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RINGKASAN 
Demokrasi pancasila telah menjadi konsep yang ideal bagi bangsa Indonesia, namun dalam praktek pelaksanaannya sudah mulai jauh dan tidak sesuai dengan  konsep aslinya, nilai-nilai luhurnya mulai luntur dari praktek pelaksanaannya, dengan banyaknya KKN, dan berjalannya pemerintahan yang dikuasai golongan elit yang korup, dan hilangnya unsur musyawarah dan kebersamaan di dalamnya. Maka perlu sekali demokrasi pancasila diingatkan kembali kepada masyarakat melalui penanaman nilai demokrasi kepada generasi muda, salah satu upayanya yakni melalui lembaga pendidikan non formal  di Pondok Pesantren, yang dalam penelitian ilmiah ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah, yang lokasinya terletak di daerah Gunungpati Semarang dekat dengan Kampus UNNES. Berlatar belakang itulah maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengungkap bagaimana aktualisasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila di Lingkungan Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren, ustaz/utazah dan santri.  Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data secara gabungan/simultan. Analisis yang digunakan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan kemudian dikontruksikan menjadi hipotesis atau teori.  Dalam penelitian ini informasi diperoleh melalui observasi dan wawancara yang mendalam. Harapannya dengan adanya penelitian ini maka literatur tentang multikultural di Indonesia dan pondok pesantren pada khususnya akan semakin beragam. 


BAB I PENDAHULUAN
1. 1. Latar Belakang 
Demokrasi telah menjadi pilihan bagi hampir semua bangsa di dunia, tak terkecuali bangsa Indonesia. Sejak Indonesia merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945, para pendiri Negara Indonesia (the Founding Fathers) melalui UUD 1945 (yang disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945) telah menetapkan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia menganut paham atau ajaran demokrasi.
Sesuai dengan falsafah bangsa Indonesia, demokrasi yang ditetapkan untuk bangsa kita adalah demokrasi pancasila. Demokrasi Pancasila menunjuk pada system pemerintahan yang dicirikan oleh Pancasila dan diperuntukkan oleh seluruh bangsa Indonesia yang dalam hal ini ditunjukkan oleh sila keempat: “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan”. Demokrasi yang ditunjukkan oleh sila keempat itu dijiwai dan diliputi oleh sila-sila di atasnya dan menjiwai sila dibawahnya. Dengan demikian sila keempat dijiwai dan dliputi sila ketuhanan yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan beradab, Persatuan Indonesia, dan sila keempat menjiwai dan meliputi sila keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia. (suyahmo,2014:37). 
Indonesia sebagai sebuah bangsa besar, yang sejak merdeka telah mengenal demokrasi  tentunya menjadikan bangsa Indonesia syarat pengalaman terhadap demokrasi, pasang surut permasalahanpun tak luput dalam perjalanan demokrasi di Indonesia. Dalam perjalanan bangsa dan negara Indonesia masalah pokok yang dihadapi adalah bagaimana demokrasi mewujudkan dirinya dalam berbagai sisi kehidupan berbangsa dan bernegara. Fakta yang kita temui saat ini praktik demokrasi  belum dirasakan sepenuhnya oleh masyarakat Indonesia. Problem Korupsi, Kolusi, dan  Nepotisme tetap menjadi tradisi sebagai kelanjutan sejak masa Soeharto, jumlah pelaku KKN pasca Reformasipun lebih banyak  dibandingkan era Soeharto, KKN  tidak lagi dilakukan kalangan elite politik, bahkan sampai pada tahap masyarakat biasa.  Parpol yang  tampak memperjuangkan kepentingan rakyat dan bangsa, ternyata hanya mementingkan kebutuhan sendiri atau kepentingan golongan. Pihak eksekutif dikuasai oleh birokrasi yang hanya mementingkan diri sendiri belaka, kepentingan rakyat yang hakiki akan
pembaharuan hukum yang dilakukan dengan serius, dengan sendirinya sulit dilakukan.
Bangsa Indonesia tentunya menginginkan perkembangan demokrasi yang semakin baik. Dimana demokrasi Pancasila dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Nilai-nilainya senantiasa dihayati, sehingga terwujudlah praktek demokrasi Pancasila yang benar. Nilai-nilai demokrasi tersebut diantaranya meliputi kebebasan menyatakan pendapat, kebebasan berkelompok, kebebasan berpartisipasi, kesetaraan antar warga, kesetaraan gender, kedaulatan rakyat, rasa percaya (trust) dan kerjasama yang dikembangkan dan diterapkan dalam menjalankan organisasi. Yudi Latif dalam bukunya Negara Paripurna Historisitas, Rasionalitas dan Aktualitas Pancasila (2011) mengatakan bahwa Pancasila merupakan jatidiri kebangsaan Indonesia, karena itu upaya pencarian terhadap akar sejarah bangsa, dalam hal ini dengan menggali kembali nilai Pancasila, harus terus dilakukan. Tidak ada satupun negara yang dapat maju kecuali bangsa yang bisa menemukan kembali jatidirinya dengan menggali kembali akar-akar sejarah bangsanya. Karena itulah nilai Pancasila khususnya nilai demokrasi pancasila harus digali kembali, agar kita dapat mengetahui jatidiri akan demokrasi pancasila bagi Negara kita.
John Dewei mengungkapkan bahwa demokrasi merupakan pandangan hidup yang dicerminkan dari perlunya partisipasi warga Negara dalam membentuk nilai – nilai yang mengatur kehidupan bersama. Demokrasi sebagai way of live ( pandangan hidup ) dalam seluk – beluk sendi kehidupan bernegara, baik oleh rakyat maupun pemerintah. Demokrasi dipahami tidak hanya sebagi bentuk pemerintah tetapi juga pola hidup atau pendangan hidup dari pemerintah dan masyarakat yang mencerminkan adanya nilai – nilai demokrasi. Jadi, suatu Negara dikatakan Negara demokrasi apabila memenuhi dua kriteria, yaitu : a. Pemerintahan demokrasi yang berwujud pada adanya institusi demokrasi, b. Masyarakat demokratis yang berwujud pada adanya budaya (kultur) demokrasi (Tim ICCE UIN Jakarta).
Agar kita dapat menggali jatidiri akan demokrasi pancasila, menanamkan pemahaman demokrasi pancasila dan dapat menjalankan praktek demokrasi yang benar maka bangsa Indonesia perlu merevitalisasi nilai-nilai pancasila melalui aktualisasi nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Menggali kembali nilai-nilai demokrasi pancasila melalui komponen-komponen dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia, yang dalam hal ini sesuai dengan pandangan John Deway untuk dapat dikatakan Negara demokrasi dikriteria kedua yakni masyarakat demokratis yang berwujud pada adanya budaya (kultur) demokrasi.
Pada tataran operasional, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, organisasi politik, organisasi masyarakat, dosen dan guru merupakan komponen bangsa yang memainkan peran sebagai agen perubahan (agent of change). Pendidikan formal, informal maupun non formal yang dimulai dari lingkungan keluarga hingga lingkungan pendidikan, merupakan sarana yang efektif untuk menanamkan pemahaman atas nilai – nilai demokrasi Pancasila.
Pondok pesantren sebagai salah satu pendidikan non formal yang didalamnya dipimpin oleh tokoh agama (kyai) memiliki peran besar dalam menanamkan pemahaman akan nilai-nilai demokrasi Pancasila. Pondok Pesantren yang merupakan balai pendidikan dapat melahirkan generasi-generasi penerus yang dapat memberikan perubahan dalam praktek kenegaraan demokrasi pancasila yang benar, melalui pendidikan demokrasi yang diajarkan dan tertuang dalam lingkungan kehidupan pesantren.
Pondok pesantren Durrotu Ahlissunnah walJama’ah (PPDA) merupakan pondok pesantren salaf Semarang yang berlokasi di Banaran, Sekaran, Gunung Pati dekat dengan kampus UNNES. Sebagai salah satu pondok pesantren salaf, yang sebagian besar santrinya adalah Mahasiswa UNNES. PPDA memiliki peran besar dalam penanaman nilai-nilai demokrasi khususnya bagi santrinya yang merupakan Mahasiswa yang bersal dari masyarakat dan nantinya ketika sudah lulus sarjana akan terjun kemasyarakat untuk mengamalkan ilmunya serta memperjuangkan nilai-nilai demokrasi Pancasila. Membenahi dan membangun kembali nilai-nilai demokrasi yang selaras dengan falsafah, pandangan hidup dan idiologi Pancasila.
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap masalah tersebut dengan judul penelitian “Aktualisasi Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila di Lingkungan Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah.”

1.2.Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat diambil permasalahan yaitu: ” Bagaimana Aktualisasi Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila di Lingkungan Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah?

1.3. Tujuan 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah mendiskrisikan prilaku dari aktualisasi nilai-nilai demokrasi Pancasila di Lingkungan Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunah Waljama’ah.
1.4. Luaran yang Diharapkan
Dari penelitian ini luaran yang diharapkan artikel terkait aktualisasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila di Lingkungan Pondok Pesantren Durrotu Ahlisunnah Waljama’ah.

1.5 Kegunaan Program
Program penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, antara lain: 
i. Mereaktualisasikan kembali nilai-nilai demokrasi Pancasila di kalangan masyarakat
ii. Menambah literatur aktualisasi nilai-nilai Demokrasi Pancasila di Indonesia dan di lingkungan pondok pesantren pada khususnya.

1.6 Pentingnya Penelitian
Penelitian ini penting untuk mengingatkan dan menumbuhkan kembali nilai-nilai demokrasi Pancasila di kalangan masyarakat melalui lembaga pendidikan non formal  di Pondok Pesantren, yang dalam penelitian ilmiah ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah. Sasarannya adalah santri Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah yang sebagian besar adalah Mahasiswa UNNES. Tentunya Mahasiswa UNNES setelah lulus dan menjadi sarjana nantinya akan mengamalkan ilmunya di masyarakat, dan menjalankan tugasnya sebagai warganegara mengamalkan nilai-nilai demokrasi yang telah didapat dari Universitasnya dan pembelajarnnya dilingkungan PPDA.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Aktualisasi
  Mclaughin (dalam Nurdin dan Usman, 2004) mengemukakan pengertian aktualisasi sebagai suatu aktivitas yang saling menyesuaikan. Secara sederhana aktualisasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Majone dan Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman,  2002), mengemukakan aktualisasi  sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2004:70)  mengemukakan bahwa ”aktualisasi  adalah perluasan aktivitas yang saling  menyesuaikan”. Aktualisasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.  Aktualisasi juga merupakan suatu proses atau suatu aktivitas yang digunakan untuk mentransfer ide/gagasan, program atau harapan-harapan yang dituangkan dalam bentuk perilaku atau tindakan yang nyata.

2.2. Nilai-nilai Demokrasi Pancasila
Demokrasi Pancasila menunjuk pada system pemerintahan yang dicirikan oleh Pancasila dan diperuntukkan oleh seluruh bangsa Indonesia yang dalam hal ini ditunjukkan oleh sila keempat: “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan”. Demokrasi yang ditunjukkan oleh sila keempat itu dijiwai dan diliputi oleh sila-sila di atasnya dan menjiwai sila dibawahnya. Dengan demikian sila keempata dijiwai dan dliputi sila ketuhanan yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil yang beradab, Persatuan Indonesia, dan sila keempat menjiwai dan meliputi sila keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia. (suyahmo,2014:37).
Demokrasi yang menjadi ciri khas pancasila yaitu kerukunan, kebersamaan atau gotong royong. Kebersamaan atau gotong royong sebagai substansi yang melekat pada Pancasila bukan mengindikasikan adanya homoginitas tanpa adanya perbedaan,tetapi tetap mengakui adanya perbedaan, kebhinnekaan, yang mengarah pada “tunggal ika”. Dalam kenyataan hidup di masyarakat, perbedaan bisa mengarah pada dua dimensi, yaitu konflik perpecahan dan kerukunan atau kebersamaan.
Tujuan yang ingin diwujudkan oleh kerakyatan atau demokrasi tidak lain adalah untuk mewujudkan suatu kebahagiaan. Dalam konteks demokrasi pancasila, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, seperti yang telah diungkapkan di dalam  Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu kebahagiaan hidup yang bersifat umum,berupa kebahagiaan hidup bersama atau kesejahteraan bersama yang memperhatikan kesejahteraan individu.

2.3 Pondok Pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah
Pondok pesantren merupakan pranata pendidikan tradisional yang dpimpin oleh seorang kyai atau ulama. Di pondok pesantren inilah para santri dihadapkan dengan berbagai cabang ilmu agama yang bersumber dari kitab-kitab kuning (Habullah 2001-25). 
Pondok pesantren Durrotu Ahli Sunnah Waljama’ah merupakan sebuah pondok pesantren salaf yang berdiri sejak tahun 1993, terletak di kompleks kampus Unnes tepatnya di Jalan Kalimasada No.1 rt 02 Rw 05 Banaran Sekaran Gunungpati Semarang. Pondok pesantren Durrotu Ahlissunnah Waljama’ah saat ini di asuh oleh Kiai Masyrokhan, dengan jumlah total santri putra dan putri kurang lebih 400 santri. 

BAB III. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif sering disebut dengan naturalistic inquiry (inkuiri alamiah), disebut  kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren, ustaz/utazah dan santri.  Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data secara gabungan/simultan. Analisis yang digunakan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan kemudian dikontruksikan menjadi hipotesis atau teori.  Dalam penelitian ini informasi diperoleh melalui observasi dan wawancara yang mendalam. Wawancara mengungkap nilai-nilai demokrasi Pancasila yang terjadi di pondok pesantren. Sedangkan observasi digunakan untuk mengamati prilaku demokrasi Pancasila antara santri yang satu dengan santri yang lain. Untuk memperoleh keabsahan data digunakan triangulasi sumber data. 

BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp2.040.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp1.470.000

	3
	Perjalan
	Rp400.000

	4
	lain-lain
	Rp100.000

	Jumlah
	Rp4.010.000




4.2. Jadwal Kegiatan Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Penyusunan Proposal
	X
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen
	
	X
	
	
	

	3
	Instrumen Penelitian
	
	X
	
	
	

	4
	Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	
	X
	
	
	

	5
	Penentuan Sampel
	
	X
	X
	X
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	X
	

	7
	Analisis Data 
	
	
	
	
	X

	8
	Pembuatan Draft Laporan
	
	
	
	
	X

	9
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	X

	10
	Penyempurnaan Laporan
	
	
	
	
	X
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Jauharotun Nafisah

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	PPKn

	4
	NIM
	3301412116

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 26 juli 1994

	6
	E-mail
	Jauharotunnafis26@gmail.com

	7
	No. Telepon / Hp.
	085869682948



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	Mi Islahussalafiyah
	MTs Al-Hidayah
	MA Al-Hidayah

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 3 Lomba MTQ Fahmil Qur’an tingkat Unnes
	UNNES
	2015

	2
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P



A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Badriyatul Hidayah

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211413223

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Nganjuk 8 juli 1995

	6
	E-mail
	

	7
	No. Telepon / Hp.
	



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MIN Termas Baron
	MTsN Termas Baron
	SMA N 1 Kertosono

	Jurusan
	-
	-
	Ipa

	Tahun masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara II CCQ Kabupaten Nganjuk
	Kemenag Kab.Nganjuk
	2012

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah PKM-P
						
Semarang, Juni 2015


A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Luzna Silviyani

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	PPKn

	4
	NIM
	3301412129

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 30 oktober 1994

	6
	E-mail
	

	7
	No. Telepon / Hp.
	085878726569



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Muteh wetan
	MTs I’anatuttulab
	MA I’anatuttulab

	Jurusan
	-
	`-
	

	Tahun masuk-lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P
						

			



A. Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Lailatul Aslamiyah

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program studi
	Pendidikan Fisika

	4
	NIM
	4201413086

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 2 mei 1995

	6
	E-mail
	

	7
	No. Telepon / Hp.
	089502591749



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	MTSN Demak
	MAN DEMAK

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	-
	
	

	2
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P								




Lampiran 2.Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kwantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1
	Buku 
	 Bahan Referensi penyusunan proposal
	3
	50.0000
	Rp150.000 

	2
	Sewa Printer
	Mencetak dokumen
	5bulan
	
	Rp.500.000

	3
	Sewa camera
	 Merekam keseharian nara sumber
	5
	Rp50.000 
	Rp250.000 

	4
	ATK
	 Menulis
	 
	 
	Rp50.000 

	5
	Kenang-kenangan
	 
	12
	Rp60.000 
	Rp720.000 

	6
	Plakat
	 
	1
	Rp70.000 
	Rp70.000 

	7
	dokumentasi
	 
	 
	Rp300.000 
	Rp300.000 

	 Jumlah
	 
	 
	 
	Rp2.040.000 



2. Bahan Habis Pakai 
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	 1
	Kertas quarto
	 Mencetak dokumen
	5rim
	Rp50.000 
	Rp250.000 

	 2
	Tinta printer
	 Mencetak dokumen
	3 kartrit
	Rp300.000 
	Rp900.000 

	 3
	Konsumsi Nara Sumber
	 
	40
	Rp8.000 
	Rp320.000 

	Jumlah
	 
	 
	 
	Rp1.470.000 



3. Perjalanan
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	 1
	Bensin 
	 Perjalanan semarang
	20
	Rp20.000
	Rp400.000




4. Lain-lain
	No.
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Biaya

	1.
	Banner
	
	
	Rp100.000
	Rp.100.00

	Jumlah
	
	
	
	Rp.100.00



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Jauharotun Nafisah
	PPKn
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	Ketua pelaksana, mengorganisasi kegiatan, menyurvei, mengobservasi, sekaligus bekerja sama dengan pengasuh pondok

	2
	Badriyatul Hidayah
	Akutansi
	
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data, 

	3
	Luzna silviyani
	PPKn
	Pendidikan 
	1-4 jam/minggu
	Mencari literatur, mengolah data

	4
	Lailatul Aslamiyah
	Pendidikan Fisika
	Pendidikan
	1-4 jam/minggu
	mencari data, observasi, wawancara
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